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Abstrak

Budaya organisasi memiliki peranan yang signifikan dalam proses
pengambilan keputusan dengan memberikan kerangka nilai,
norma, serta asumsi yang mempengaruhi pola pikir dan perilaku
para anggota organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi peranan budaya organisasi dalam pengambilan
keputusan dengan menggunakan metode studi literatur. Budaya
organisasi tidak hanya mengarahkan tindakan individu tetapi juga
berdampak pada kerjasama, inovasi, dan efisiensi organisasi secara
menyeluruh. Penelitian ini menemukan bahwa budaya yang kuat
dan inklusif dapat meningkatkan komitmen, keterlibatan, dan
kolaborasi, sementara budaya yang lemah atau birokratis sering
menjadi penghalang dalam pengambilan keputusan yang responsif.
Semacam tantangan seperti resistensi terhadap perubahan, konflik
antar pimpinan, dan keterbatasan komunikasi dapat diatasi melalui
penerapan strategi komunikasi terbuka, pelatihan keterampilan
yang diberikan, dan keterlibatan pegawai dalam proses strategis.
Dengan mengintegrasikan budaya organisasi dalam proses
pengambilan keputusan, perusahaan dapat meningkatkan tingkat
produktivitas serta mencapai tujuan bersama secara berkelanjutan.
Kata kunci: Nilai Organisasi; Budaya Organisasi; Pengambilan
Keputusan; Strategi; Komunikasi.

Abstract

Organizational culture plays a significant role in the decision-making
process by providing a framework of values, norms, and assumptions that
influence the mindset and behavior of organizational members. This
research aims to explore the role of organizational culture in decision-
making by using the literature study method. Organizational culture not
only directs individual actions but also impacts cooperation, innovation,
and overall organizational efficiency. The research found that a strong and
inclusive culture can increase commitment, engagement, and
collaboration, while a weak or bureaucratic culture is often a barrier to
responsive decision-making. Challenges such as resistance to change,
conflict between leaders, and communication limitations can be overcome
through the implementation of open communication strategies, skills
training provided, and employee involvement in strategic processes. By
integrating organizational culture in the decision-making process,
companies can increase productivity levels and achieve common goals in a
sustainable manner.

Kata kunci: Organizational Values; Organizational Culture; Decision-
making, Strategy; Communication.
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1. Pendahuluan

Organisasi merupakan sebuah wadah di mana sekelompok orang bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Setiap organisasi memiliki karakteristik khas yang tidak hanya
menjadi identitasnya, tetapi juga mempengaruhi cara kerja organisasi. Budaya organisasi
merupakan fenomena yang tidak dapat dilihat secara langsung, melainkan tercermin dalam
nilai-nilai, kepercayaan, asumsi, persepsi, norma, dan pola perilaku anggota organisasi
(Nurhidayati, 2015).

Budaya organisasi sejatinya merupakan gambaran menyeluruh tentang suatu organisasi,
yang tidak hanya mencakup aspek filosofis, tetapi juga pada aspek praktis (Anco, 2017). Budaya
ini dibentuk oleh sejarah panjang, mulai dari pendirian hingga transformasinya menjadi
organisasi yang stabil dan berkembang. Terbentuknya budaya organisasi sendiri dipengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya komunikasi, kepemimpinan, sistem penghargaan, dan
partisipasi dalam pengambilan keputusan. Akan tetapi pengimplementasian tersebut dapat
terhambat oleh beberapa faktor yang menyebabkan perlunya dilakukan evaluasi dan perbaikan
yang menyeluruh (Altamira & Rusfian, 2019).

Budaya organisasi akan membentuk perilaku dan cara kerja anggota organisasi, serta
mempengaruhi proses pengambilan keputusan di dalam organisasi tersebut. Budaya organisasi
memiliki peran penting dalam proses pengambilan keputusan di berbagai jenis organisasi.
Budaya organisasi berfungsi sebagai pedoman dan pemberi arah dalam pengambilan keputusan.
Setiap alternatif dianalisis berdasarkan perspektif budaya organisasi yang dianut. Jika keputusan
yang diambil tidak sejalan dengan semangat organisasi, hal ini dapat berpotensi mengarah pada
kegagalan bahkan kebangkrutan organisasi tersebut.

Dengan kata lain, budaya organisasi mempengaruhi setiap aspek kehidupan organisasi,

bersifat abstrak, dan tercermin dalam perilaku fisik. Agar pegawai merasa termotivasi untuk
bekerja lebih keras dan kinerja yang dicapai juga lebih tinggi, hendaknya pemimpin membentuk
iklim organisasi melalui budaya organisasi (Ida Ayu Brahmasari & Agus Suprayetno, 2008).
Budaya organisasi menjadi koridor utama dalam proses pengambilan keputusan yang
menggabungkan dari nilai-nilai, asumsi dasar, dan pengalaman bersama anggotanya (Anco,
2017). Oleh karena itu, budaya tidak hanya mempengaruhi kebijakan dan strategi organisasi,
tetapi juga membentuk norma yang menjadi standar dalam setiap tindakan.
Kemampuan pemimpin dalam membuat keputusan dapat ditingkatkan dengan menguasai teori
dan teknik pengambilan keputusan (Faried, 2018). Gaya kepemimpinan, motivasi, pendelegasian
wewenang, dan hubungan antaranggota dipengaruhi juga oleh budaya yang ada dalam
organisasi (Hardjadinata, 2020).

Pengambilan keputusan sendiri adalah proses yang melibatkan analisis berbagai fakta,
informasi, data, serta teori atau pendapat, yang akhirnya menghasilkan satu kesimpulan yang
dianggap paling baik dan tepat. Setiap proses pengambilan keputusan selalu menghasilkan
pilihan. Keputusan tersebut dibuat untuk mencapai tujuan melalui pelaksanaan atau tindakan.
Pengambilan keputusan di organisasi, yang mencakup identifikasi masalah, pengembangan
berbagai alternatif, dan pemilihan solusi paling tepat tidak hanya mengandalkan logika atau
data, melainkan juga dipengaruhi oleh budaya yang berkembang di dalam lingkungan
organisasi tersebut. Pimpinan organisasi harus memahami teori-teori pengambilan keputusan
untuk menghasilkan kebijakan yang bijaksana (Yenni, 2020).

2. Metodologi

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran budaya organisasi dalam proses
pengambilan keputusan dengan menggunakan metode literature review atau studi kepustakaan.
Metode ini melibatkan peninjauan, analisis, dan evaluasi kritis terhadap berbagai pengetahuan,
gagasan, teori, atau temuan yang relevan dengan topik penelitian (Saimo, 2022). Informasi
dikumpulkan dari sumber-sumber terpercaya, seperti jurnal, artikel, dan laporan penelitian
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terdahulu, guna membangun pemahaman mendalam tentang “Peran Budaya Organisasi dalam
Pengambilan Keputusan”.

Kajian literatur ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
membandingkan berbagai perspektif, sehingga membantu dalam memahami budaya organisasi
sebagai sistem nilai, kepercayaan, dan norma bersama yang dianut anggota organisasi. Sistem
ini memengaruhi perilaku dan interaksi mereka, serta mencakup elemen-elemen seperti asumsi
dasar, nilai inti, dan praktik yang membentuk pola kerja dan hubungan antaranggota. Budaya
organisasi menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan, membantu anggota memahami apa
yang dianggap benar atau salah dalam konteks organisasi.

Sebagai contoh, dalam budaya yang mendukung inovasi, karyawan cenderung lebih
terdorong untuk mengemukakan ide baru dan mengambil risiko, sementara dalam budaya yang
konservatif, pendekatan yang lebih berhati-hati akan diutamakan. Selain itu, budaya organisasi
yang kuat dapat meningkatkan komitmen karyawan dan mendorong kolaborasi, sedangkan
budaya yang lemah dapat menimbulkan kebingungan dan konflik.

Pemahaman tentang budaya organisasi menjadi penting untuk merancang strategi yang
efektif dalam mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks ini, perubahan budaya sering
diperlukan untuk menyesuaikan diri dengan tantangan baru dan memastikan bahwa seluruh
anggota organisasi bergerak ke arah yang sama. Kajian ini juga membantu menutup kesenjangan
pengetahuan, memperkaya konteks teoritis, dan menetapkan dasar untuk penelitian lanjutan
yang lebih mendalam.

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengumpulkan
data serta menyoroti pentingnya nilai dan budaya organisasi dalam memengaruhi proses
pengambilan keputusan di dalam organisasi.

3. Hasil dan Pembahasan
Peran Pemimpin dalam Membangun Budaya Organisasi

Budaya organisasi dapat terimplementasi secara efektif apabila pemimpin mampu
menjalankan fungsi dan perannya dengan baik. Artinya, pemimpin memiliki peran penting
dalam mempengaruhi, memotivasi, dna mengarahkan bawahannya agar perilaku mereka sejalan
dengan aturan yang telah ditetapkan, sehingga mendukung terciptanya budaya organisasi.
Pemimpin berkontribusi dalam menciptakan dan membentuk budaya organisasi melalui
kemampuan dan wewenang yang dimilikinya. Dengan visi dan misi yang jelas, pemimpin dapat
memberikan teladan serta menyebarkan nilai-nilai tersebut, yang kemudian diikuti oleh para
bawahan. Hubungan yang didasarkan pada keterbukaan dan keterpercayaan menjadi faktor
penting dalam mendukung penyebaran nilai-nilai dan normal yang membangun budaya
organisasi.

Budaya organisasi memberikan panduan bagi anggota dalam pola berpikir, bertindak,
dan pengambilan keputusan. Ketika pemimpin membentuk budaya organisasi, proses tersebut
tidak didasarkan pada keputusannya sendiri, melainkan melalui interaksi berkelanjutan dengan
anggota lainnya. Oleh karena itu, pemimpin perlu memiliki kemampuan komunikasi strategis
dan dasar kekuasaan yang kuat untuk menjalankan perannya dengan efektif. (Trioctavia et al.,
2016).

Peran Budaya Organisasi Dalam Pengambilan Keputusan

Peran Budaya dalam Pengambilan Keputusan Budaya organisasi menciptakan suasana
kerja yang mempengaruhi cara berpikir dan bertindak anggotanya. Misalnya, organisasi yang
mengadopsi budaya terbuka mendorong partisipasi dari semua anggota dalam proses
pengambilan keputusan, yang dapat meningkatkan komitmen dan rasa memiliki. Selain itu,
budaya yang mendukung inovasi memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih fleksibel,
di mana anggota organisasi didorong untuk mencoba pendekatan baru dalam menghadapi
tantangan. Sebaliknya, budaya yang terlalu birokratis dan hierarkis mungkin membuat proses
pengambilan keputusan menjadi lambat dan kurang responsif terhadap perubahan eksternal.
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Saat mengambil keputusan, budaya organisasi dapat mempengaruhi hasil keputusan,
karena nilai, perilaku, dan pola pikir pengambil keputusan mempengaruhi proses pengambilan
keputusan. Dengan adanya budaya organisasi yang baik, maka persepsi terhadap permasalahan
oleh anggota organisasi yang terlibat dalam pengambilan keputusan akan konsisten dan proses
pengambilan keputusan akan berjalan lebih lancar. Konflik dan perselisihan yang besar dan
kompleks Salah satu tanggung jawab utama pemimpin strategis adalah menciptakan dan
memelihara karakteristik organisasi yang menghargai dan mendorong upaya kolaboratif.
Mungkin yang sangat mendasar dalam hal ini adalah budaya organisasi, yang merupakan faktor
penting dalam pengambilan keputusan kepemimpinan strategis (Ancho, 2017).

Budaya dipandang sebagai sifat informal yang mencerminkan pola hidup serta
keunggulan dalam sebuah organisasi. Hal ini berfungsi untuk menyatukan anggota organisasi
dan membentuk persepsi mereka terhadap diri sendiri serta pekerjaan yang mereka jalani. Hal
ini sejalan dengan pandangan Stephen P. Robbins dan Mary Coulter (2012) yang menyatakan
bahwa keputusan seorang manajer dipengaruhi oleh budaya tempat ia beroperasi. Budaya
organisasi, terutama yang kuat, mempengaruhi dan membatasi cara manajer merencanakan,
mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan. (Nurhidayati, 2015).

Tantangan Saat Menerapkan Budaya dalam Pengambilan Keputusan

Budaya organisasi terus berkembang mengikuti perubahan dalam bisnis global, teknologi,
dan sosial. Kesulitan yang mungkin timbul, seperti resistensi terhadap perubahan atau konflik
antar-divisi, serta solusi untuk memastikan keputusan tetap sesuai dengan nilai dan budaya.
Selanjutnya terdapat tantangan yaitu keterlibatan pegawai dalam proses pengambilan
keputusan organisasi, komunikasi memainkan peran penting dalam memastikan bahwa semua
pemangku kepentingan terinformasi dan terlibat dalam proses pengambilan keputusan.
Keterlibatan pegawai dalam proses pengambilan keputusan organisasi merupakan tantangan
yang semakin penting dalam dunia kerja yang dinamis saat ini (Abdul Rohman & Ahmad
Gunawan, 2023).

Dengan demikian, melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan dapat menjadi
strategi efektif untuk mendorong inovasi dan adaptasi organisasi terhadap perubahan.
Komunikasi berperan penting dalam memastikan bahwa semua pemangku kepentingan
terinformasi dan terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Saluran komunikasi yang
terbuka dan transparan memungkinkan pegawai untuk menyampaikan pendapat, ide, dan
kekhawatiran mereka dengan bebas. Ini tidak hanya membangun kepercayaan antara
manajemen dan pegawai, tetapi juga menciptakan budaya organisasi yang inklusif di mana
setiap suara dihargai. Dengan memfasilitasi diskusi terbuka dan memberikan umpan balik yang
konstruktif, organisasi dapat memastikan bahwa keputusan yang diambil mencerminkan
kebutuhan dan harapan seluruh tim, sehingga meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan
keputusan tersebut.

Tantangan selanjutnya konflik antar pimpinan yang dapat menyebabkan menjadi
tantangan serius yang mengganggu kinerja. Konflik ini sering muncul akibat perbedaan visi,
tujuan, atau pendekatan dalam pengambilan keputusan, yang dapat memicu ketegangan dan
persaingan tidak sehat di antara para pemimpin. Ketika pimpinan tidak mampu menyelesaikan
perbedaan ini dengan baik, hal ini dapat mengakibatkan kebingungan di kalangan anggota tim,
menurunkan moral kerja, dan bahkan mempengaruhi produktivitas organisasi secara
keseluruhan. Selain itu, konflik yang tidak dikelola dengan baik dapat menciptakan lingkungan
kerja yang toksik, di mana komunikasi menjadi terhambat dan kolaborasi antar departemen
terganggu. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memiliki strategi manajemen konflik
yang efektif guna memastikan bahwa perbedaan pendapat di antara pimpinan dapat dikelola
secara konstruktif dan tidak merugikan tujuan organisasi.

Solusi Dalam Menerapkan Budaya dalam Pengambilan Keputusan
Proses bagaimana seorang individu atau organisasi dapat memastikan bahwa setiap
keputusan yang diambil sesuai dengan nilai dan budaya yang dipegang. Untuk mengatasi
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tantangan dalam menerapkan budaya organisasi yang mendukung pengambilan keputusan,
penting bagi organisasi untuk membangun saluran komunikasi yang terbuka dan transparan.
Hal ini dapat dilakukan dengan menciptakan forum diskusi reguler di mana pegawai dari
berbagai tingkatan dapat menyampaikan pendapat, ide, dan kekhawatiran mereka. Dengan
memfasilitasi dialog yang konstruktif, organisasi tidak hanya membangun kepercayaan antara
manajemen dan pegawai, tetapi juga menciptakan budaya inklusif di mana setiap suara dihargai.
Selain itu, penggunaan teknologi komunikasi yang efisien, seperti platform kolaborasi digital,
dapat membantu memastikan bahwa semua pemangku kepentingan terinformasi dan terlibat
dalam proses pengambilan keputusan.

Selanjutnya, untuk meningkatkan keterlibatan pegawai dalam pengambilan keputusan,
organisasi perlu melibatkan mereka dalam proses yang relevan dengan pekerjaan mereka. Ini
dapat dilakukan dengan membentuk tim lintas fungsi yang terdiri dari pegawai dari berbagai
departemen untuk memberikan masukan dalam pengambilan keputusan strategis. Dengan cara
ini, pegawai merasa memiliki andil dalam keputusan yang diambil, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan komitmen dan motivasi mereka. Selain itu, memberikan pelatihan tentang
keterampilan pengambilan keputusan dan pemecahan masalah dapat memberdayakan pegawai
untuk berkontribusi secara lebih efektif dalam proses tersebut. (Abdul Rohman & Ahmad
Gunawan, 2023).

Akhirnya, untuk mengelola konflik antar pimpinan yang dapat mengganggu kinerja
organisasi, penting bagi manajemen untuk memiliki strategi manajemen konflik yang jelas dan
efektif. Pelatihan bagi pimpinan tentang teknik mediasi dan negosiasi dapat membantu mereka
menyelesaikan perbedaan pendapat dengan cara yang konstruktif. Selain itu, menciptakan
budaya organisasi yang mendorong kolaborasi dan saling menghargai antar pimpinan dapat
mengurangi ketegangan dan persaingan tidak sehat. Dengan mengelola konflik secara efektif,
organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis, di mana komunikasi dan
kolaborasi antar departemen dapat berjalan dengan baik, sehingga mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik dan produktif.

Studi Kasus: Rumah Kopi dan Galeri Seni Kopiganes

Sebagai contoh studi kasus, Rumah Kopi dan Galeri Seni Kopiganes memiliki budaya
organisasi yang cukup baik. Namun, penerapan sebagian besar standar operasional di Kopiganes
belum diterapkan dengan optimal di kalangan karyawan yang mayoritas mahasiswa. Hal ini
menjadi tantangan bagi manajer dalam proses pengambilan keputusan operasional. Penelitian
lapangan dilakukan oleh Pandu Hidayat dan Muh. Alhadid dari Universitas Narotama Surabaya
pada bulan Oktober hingga Desember 2017. Penelitian terhadap Kopiganes dengan responden 8
pria dan 2 wanita menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap pengambilan keputusan. Analisis data menggunakan tabulasi silang dan uji Anova
memberikan hasil signifikansi < 0,05, yang mengkonfirmasi dampak tersebut. Oleh karena itu,
membangun budaya organisasi melalui kepemimpinan yang efektif menjadi pendekatan terbaik
untuk meningkatkan pengelolaan operasional Kopiganes secara sistematis. Pemimpin yang
mampu mengembangkan budaya yang kuat akan memperoleh dukungan dalam pengambilan
keputusan terkait operasional, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kualitas
layanan. Selain itu, pemimpin yang memberikan teladan dalam pelayanan pelanggan yang
berkualitas akan menginspirasi karyawan untuk memberikan pelayanan memuaskan kepada
pelanggan mereka. (Hidayat & Alhadid, 2018).

4. Simpulan

Budaya organisasi memainkan peran esensial dalam pengambilan keputusan dengan
menyediakan kerangka nilai, norma, dan asumsi yang membentuk pemikiran dan tindakan
anggota organisasi. Budaya yang kuat dan inklusif mendorong inovasi, keterlibatan, dan
kolaborasi yang positif, sementara budaya yang lemah atau terlalu birokratis dapat menghambat
respons organisasi terhadap perubahan eksternal. Tantangan seperti resistensi terhadap
perubahan, konflik antar pemimpin, dan komunikasi yang terbatas sering kali menjadi hambatan
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dalam penerapan budaya yang mendukung pengambilan keputusan. Solusi yang disarankan
mencakup penguatan saluran komunikasi yang terbuka, melibatkan karyawan dalam proses
strategis, serta memberikan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan pengambilan
keputusan. Dengan mengintegrasikan budaya organisasi dalam setiap proses pengambilan
keputusan, organisasi dapat meningkatkan efektivitas, produktivitas, dan keberlanjutan dalam
mencapai tujuan bersama.
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